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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tren global dalam studi mengenai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dari tahun
1972 hingga 2024 dengan pendekatan analisis bibliometrik. Data diperoleh dari basis data Scopus, dan dilakukan
pemetaan lanskap keilmuan melalui analisis kinerja dan pemetaan sains, termasuk analisis kolaborasi penulis, sitasi
bersama, dan kemunculan kata kunci. Sebanyak 224 publikasi dari 177 sumber dengan melibatkan 565 penulis
dianalisis. Hasilnya menunjukkan peningkatan jumlah publikasi secara konsisten, dengan lonjakan signifikan dalam
dekade terakhir yang mencerminkan meningkatnya perhatian global terhadap PKBM sebagai instrumen
pembelajaran sepanjang hayat, pemberdayaan komunitas, dan pembangunan berkelanjutan. Amerika Serikat dan
Indonesia menjadi kontributor paling produktif, dengan Universitas Pendidikan Indonesia dan University of Malaya
sebagai institusi terdepan. Secara tematik, penelitian banyak berfokus pada pembelajaran sepanjang hayat,
partisipasi masyarakat, dan pendidikan nonformal, dengan topik-topik baru seperti komunikasi kesehatan dan
teknologi pembelajaran digital mulai berkembang. Jaringan kolaborasi menunjukkan kemitraan internasional yang
terus berkembang, meskipun kolaborasi di wilayah Global South masih terbatas. Studi ini memberikan wawasan
penting bagi peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan dengan menyoroti kontribusi berdampak, kesenjangan
penelitian, dan arah pengembangan PKBM di masa depan.

Kata Kunci: pusat kegiatan belajar masyarakat, pendidikan nonformal, pembelajaran sepanjang hayat,
bibliometrik, pengembangan pendidikan

Community Learning Centers in Academic Research: Trend Mapping and
Bibliometric Analysis of the Last Five Decades

Abstract

This study examines global trends in research on Community Learning Centers (PKBM) from 1972 to 2024 using a
bibliometric analysis approach. Data was obtained from the Scopus database, and a scientific landscape mapping was
conducted through performance analysis and science mapping, including author collaboration analysis, co-citation
analysis, and keyword emergence analysis. A total of 224 publications from 177 sources involving 565 authors were
analyzed. The results show a consistent increase in the number of publications, with a significant surge in the last
decade reflecting growing global attention to PKBM as a tool for lifelong learning, community empowerment, and
sustainable development. The United States and Indonesia are the most productive contributors, with the University of
Education Indonesia and the University of Malaya leading the way. Thematically, research has focused heavily on
lifelong learning, community participation, and non-formal education, with emerging topics such as health
communication and digital learning technologies beginning to gain traction. Collaboration networks indicate growing
international partnerships, though collaboration within the Global South remains limited. This study provides
important insights for researchers, practitioners, and policymakers by highlighting impactful contributions, research
gaps, and future directions for PKBM development.

Keywords: community learning center, non-formal education, lifelong learning, bibliometric , educational
development
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PENDAHULUAN

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) merupakan lembaga pendidikan
non-formal yang dibentuk oleh masyarakat

untuk memenuhi beragam kebutuhan
belajar komunitas. Sebagai pusat
pemberdayaan, PKBM berperan penting
dalam  menyediakan pendidikan dan

pelatihan keterampilan, serta menjembatani
antara kebutuhan belajar dan sumber daya
yang ada (Hadita, 2022). Dengan tujuan

meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat, PKBM
mengoptimalkan potensi lokal melalui
pendidikan  kesetaraan dan program-

program lain yang tidak tersedia dalam
sistem formal. Selain itu, PKBM juga
berkomitmen  untuk  mengembangkan
perilaku ramah lingkungan dan empati
terhadap alam (Nursaidah et al., 2020), serta
menerapkan kewirausahaan sosial melalui
pelatihan  keterampilan  hidup yang
mendukung harmoni sosial dan kegiatan
ekonomi (Darmanto et al., 2021).

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) memiliki peran yang penting dalam
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.
PKBM mendukung perubahan perilaku
masyarakat untuk pembangunan
berkelanjutan dengan mengembangkan
program yang sesuai dengan kebutuhan
komunitas dan potensi lokal (Sodikin et al.,

2017). Di daerah pedesaan, PKBM
berkontribusi pada transformasi dengan
menawarkan program pendidikan dan

layanan komunitas yang beragam, seperti
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar
berkualitas, dan program pengembangan
keterampilan vokasional (Sharma, 2015).
PKBM juga berfokus pada pengembangan
karakter anak-anak putus sekolah melalui
strategi pembinaan yang  mencakup
pembiasaan dan umpan balik konstruktif
(Pratiwi et al.,, 2023). PKBM menerapkan
kewirausahaan sosial dengan mengadakan
kelompok studi bisnis dan pelatihan
keterampilan hidup untuk memberdayakan
masyarakat (Darmanto et al., 2021).

Kajian tentang Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) menunjukkan berbagai
aspek penting dalam pengembangan dan

implementasi pusat ini di masyarakat.
Berikut adalah beberapa temuan utama dari
penelitian terkait dengan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat. Di Vietnam, PKBM
memainkan peran  penting dalam
mempromosikan kegemaran membaca dan
membangun masyarakat belajar sepanjang
hayat (Hossain et al, 2017). PKBM
merupakan kendaraan potensial dalam
mempromosikan pendidikan orang dewasa
dan pembelajaran sepanjang hayat (Ahmed,
2014). PKBM berperan dalam menawarkan
kegiatan literasi dan pelatihan keterampilan,
pendidikan kesehatan dan kewarganegaraan,
serta pendidikan umum, liberal, dan
vokasional yang berjalan seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya
pembelajaran sepanjang hayat. Seluruh
kegiatan ini diterapkan dengan
menyesuaikan konteks sosial dan kebutuhan
spesifik masyarakat setempat (Belete et al.,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Vides
et al. (1980) PKBM berfungsi model
pelatihan multikultural yang efektif dalam
membekali peserta dengan kompetensi
praktik pekerjaan sosial yang relevan secara
budaya. PKBM berfungsi untuk
menyediakan layanan pendidikan kepada
masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa
ada faktor internal dan eksternal yang
mendukung dan menghambat peningkatan
kualitas layanan PKBM. Penting bagi PKBM
dan pemangku kepentingan terkait untuk
memperhatikan faktor-faktor ini dalam
strategi  peningkatan kualitas layanan
(Wiharjo & Woulandari, 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh Az Zahra & Tohani
(2024)  menyatakan  bahwa  strategi
pendanaan masyarakat dalam pengelolaan
PKBM di Kalimantan Barat sangat beragam.
PKBM memainkan peran penting dalam
pembinaan karakter, terutama bagi anak-
anak putus sekolah. Strategi pembinaan
yang digunakan meliputi pemberian contoh,
pembiasaan, umpan balik konstruktif, dan
pendekatan relasional. Hasilnya, terdapat
peningkatan perilaku siswa dalam hal
disiplin, kesopanan, dan kejujuran (Pratiwi
et al., 2023). Kerja sama antara PKBM dan
pemerintah desa penting untuk
meningkatkan partisipasi pendidikan
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masyarakat.  Strategi yang digunakan
meliputi identifikasi komunitas, program,
dan kemitraan. Hambatan yang dihadapi
termasuk komitmen masyarakat yang lemah
dan sosialisasi program yang kurang optimal
(Widiyantoro, 2021). PKBM juga berperan
dalam membangun solidaritas sosial di
masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa
pembagian kerja dalam komunitas dapat
memicu solidaritas organik, yang
meningkatkan ketergantungan antarindividu
(Purwanti et al., 2023). Manajemen
kelembagaan yang efektif di PKBM penting
untuk mewujudkan pendidikan berkualitas.
Prinsip-prinsip seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan,
dan evaluasi digunakan untuk meningkatkan
efektivitas kelembagaan (Rochman et al,,
2024). PKBM juga diimplementasikan di
lembaga pemasyarakatan, seperti di LAPAS
Klas IIA Cibinong, untuk meningkatkan
kualitas kegiatan pembinaan dan minat baca
warga binaan (Audrelia, 2021). Pendidikan
kewirausahaan non-formal di PKBM dapat
meningkatkan  motivasi  kewirausahaan
peserta didik, baik secara langsung maupun
melalui sikap kewirausahaan (Mulyadi,
2018)(Mulyasari et al., 2023). PKBM dapat
dikembangkan berdasarkan potensi alam
lokal untuk meningkatkan perilaku hijau
masyarakat. Ini penting untuk pendidikan
berkelanjutan yang menghubungkan
manusia dan alam (Nursaidah et al., 2020).
Partisipasi masyarakat dalam PKBM masih
relatif rendah, namun penting untuk
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi program pendidikan non-formal

(Gaffar & Nurhaeni, 2019). PKBM di
Semarang telah  mengimplementasikan
kewirausahaan sosial melalui kelompok

studi bisnis, pelatihan keterampilan hidup,
dan pemberdayaan masyarakat, yang
berperan penting dalam meningkatkan
harmoni sosial, pendidikan, dan kegiatan
ekonomi (Darmanto et al., 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Gallacher et al., (2007)

mengidentifikasi  budaya  belajar  di
community learning center.
Meskipun sejumlah studi telah

mengeksplorasi berbagai dimensi PKBM,
kebanyakan penelitian tersebut cenderung

bersifat parsial, terfokus pada aspek-aspek

tertentu atau terbatas pada konteks lokal

tertentu. Hingga saat ini, masih terdapat
keterbatasan dalam kajian yang memetakan
secara komprehensif lanskap penelitian

PKBM secara global, termasuk analisis

kuantitatif mengenai tren perkembangan,

kolaborasi akademik antar peneliti dan
institusi, serta dampak sitasi dari publikasi
yang ada. Padahal, pemahaman mendalam
mengenai evolusi dan dinamika penelitian

PKBM sangat penting untuk

mengidentifikasi area yang telah mapan,

tema-tema yang sedang berkembang, serta
potensi arah riset di masa depan.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan  melakukan analisis
bibliometrik terhadap publikasi ilmiah global
terkait PKBM atau Community Learning
Center dalam rentang waktu 1972 hingga
2024. Secara spesifik, penelitian ini akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana tren pertumbuhan publikasi
ilmiah terkait PKBM dari tahun 1972
hingga 2024?

2. Siapa penulis, institusi, dan negara yang
paling produktif dan berpengaruh dalam
penelitian PKBM?

3. Apa saja tema-tema penelitian dominan
dan bagaimana pola kolaborasi yang
terbentuk antar peneliti dan institusi
dalam kajian PKBM?

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis bibliometrik, yaitu dengan cara
menggunakan data publikasi dari database
jurnal  bereputasi, Scopus, dengan
menganalisis co-work anaylisis, co-citation,
dan mapping visualization untuk
mengidentifikasi pola penelitian. Sumber
data dari artikel jurnal dan prosiding
konfererensi dari scopus dalam rentang
waktu 1972- 2024.

Melalui analisis bibliometrik
menggunakan data dari basis data Scopus,
penelitian ini akan memetakan secara
komprehensif performace analysis dan
science mapping PKBM. Diharapkan, hasil
penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi akademis dengan mengisi
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kekosongan literatur, tetapi juga
menawarkan rekomendasi berbasis data bagi
para akademisi, praktisi, dan pembuat
kebijakan untuk pengembangan PKBM yang
lebih strategis, inovatif, dan adaptif terhadap
dinamika perubahan sosial dan teknologi di
masa mendatang.

METODE
Pengumpulan Data

Tinjauan ini mengkaji tentang pusat
kegiatan  belajar  masyarakat dengan
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
melalui metode pemetaan bibliometrik dari
perspektif global untuk menganalisis tren
dan status variabel publikasi, kutipan,
penulis jurnal, lembaga, negara, dan kata
kunci. Analisis bibliometrik adalah metode
statistik populer untuk mengeksplorasi dan
menganalisis data ilmiah dalam jumlah besar
di bidang tertentu(Donthu et al., 2021).

Untuk penelitian ini, data
dikumpulkan dari database Scopus, yang
dipilih karena peranannya yang luas sebagai
salah satu databases abstrak dan kutipan
terbesar yang tersedia (Majid et al., 2015).
Scopus menawarkan berbagai disiplin
akademik dengan sejumlah besar judul
jurnal mencakup 27 bidang studi utama dan
lebih dari 200 bidang studi minor dengan
total 43.000 judul, termasuk 27.950 judul
aktif dan 26.591 jurnal prereview aktif
(Elsevier, 2023). Sekaligus scopus
menyediakan alat analisis yang digunakan
untuk menghasilkan data yang diperlukan
(Tan, 2024).

Pencarian artikel yang relevan
dilakukan pada tanggal 25 April 2025,
dengan menggunakan opsi pencarian “judul
artikel, abstrak, kata kunci” dengan
Community Learning Center”, atau dengan
beberapa alternatif pencarian kata kunci
yang masih relevan dengan Comunity

learning center”. adapun keyword
pencariannya sebagai berikut:
(TITLE-ABS-KEY  ("community  learning

center”) OR TITLE-ABS-KEY ("community
learning centers”) OR  TITLE-ABS-KEY
("community learning centre”) OR TITLE-
ABS-KEY ("community learning centres”) OR
TITLE-ABS-KEY  ("community  education

center”) OR TITLE-ABS-KEY ("community
education centers”) OR TITLE-ABS-KEY
("community education centre") OR TITLE-
ABS-KEY ( "community education centres")).
Untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang penelitian empiris,
pencarian dilakukan dengan rentang 1972
hingga 2024, pencarian awal menemukan
224 judul.
Analisis dan penyajian data

Analisis data dalam penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan wawasan
mendalam  mengenai  kontribusi  dan
perkembangan tema penelitian dalam
domain PKBM. Untuk mencapai tujuan
tersebut, digunakan kombinasi analisis
kinerja (performance analysis) dan pemetaan
sains (science mapping) (Donthu et al., 2021).

Analisis kinerja difokuskan pada
evaluasi kontribusi dan dampak dari
berbagai  entitas  penelitian,  seperti

produktivitas dan sitasi penulis, institusi,
negara, jurnal, dan artikel individual. Aspek
ini membantu mengidentifikasi aktor dan
publikasi kunci yang berpengaruh dalam
bidang penelitian PKBM.

Pemetaan sains digunakan untuk
menggali struktur konseptual, intelektual,
dan sosial dari bidang penelitian PKBM. Ini
mencakup analisis co-occurrence kata kunci
untuk mengidentifikasi tema-tema
penelitian dominan, analisis co-authorship
untuk memetakan jaringan kolaborasi antar
penulis dan institusi, serta analisis
bibliographic coupling untuk memahami
keterkaitan intelektual antar publikasi,
penulis, dan negara.

Seluruh data yang diperoleh dari
Scopus diekspor dan diproses lebih lanjut
menggunakan perangkat lunak RStudio
dengan paket bibliometrix oleh (Aria &
Cuccurullo, 2017). Rstudio digunakan untuk
melakukan analisis data yang mendalam dan
menghasilkan visualisasi yang informatif.
Selain itu, kami juga akan memanfaatkan
VOSviewer, alat yang dapat diakses secara
gratis, untuk memvisualisasikan jaringan
kata kunci, penulis, dan jurnal dalam
penelitian ini.

Melalui pendekatan yang sistematis
ini, kami berharap dapat memberikan
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gambaran yang lebih jelas mengenai
dinamika dan kontribusi penelitian di
bidang community learning center. Dengan

memahami aspek-aspek ini, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi
berharga bagi akademisi, praktisi, dan

pembuat kebijakan dalam mengembangkan
strategi yang lebih  efektif  untuk
meningkatkan kualitas dan dampak pusat
pembelajaran komunitas di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ikhtisar publikasi tentang community
learning center

Penelitian ini menganalisis publikasi
ilmiah terkait Community Learning Center
dalam rentang waktu 1972 hingga 2024. Pada
gambar 1, sebanyak 224 dokumen berhasil
diidentifikasi yang dipublikasikan melalui
177 sumber berbeda, mencakup jurnal
akademik, prosiding konferensi, dan bentuk
lainnya. Dengan jumlah 565 penulis,
kolaborasi akademik tampak cukup kuat,
tercermin dari rata-rata 2,88 penulis per
dokumen. Tingkat pertumbuhan tahunan
publikasi mencapai 3,51 %, mengindisikan
peningkatan konsistensi dalam perhatian
terhadap tema ini sepanjang periode analisis.
Meskipun mayoritas publikasi dilakukan
melalui kolaborasi, terdapat 52 dokumen
yang ditulis oleh penulis tunggal,
memperlihatkan kontribusi individual yang
signifikan. Selain itu, 11,16% dari publikasi
mencerminkan kolaborasi internasional,
menandai adanya jejaring global meskipun
masih terdapat ruang untuk penguatan
kolaborasi lintas negara. Analisis terhadap
referensi menunjukkan bahwa 7.525 sumber
telah dikutip, hal ini menandakan kekayaan
literatur yang menjadi landasan penelitian.
Usia rata-rata dokumen yang dianalisis
adalah 9,94 tahun, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar literatur yang
digunakan masih relatif relevan dengan
perkembangan terbaru dalam bidang ini.
Rata-rata sitasi per dokumen sebesar 7,83
memperlihatkan tingkat pengaruh moderat
dalam komunikasi publik. Secara
keseluruhan data ini menunjukkan bahwa
tema community learning center memiliki
dinamika pertumbuhan positif dengan

kecenderungan kolaborasi yang kuat, serta
mengindikasikan peluang untuk

memperluas cakupan jaringan kerja sama
internasional di masa depan.

1. Tren Publikasi [lmiah tentang Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat

Annual Scientific Production
.
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Gambar 2. Tren produksi ilmiah.

Gambar 2. tersebut menunjukkan
bahwa terkait Community Learning Center
mengalami beberapa fase perkembangan
yang cukup jelas.

Periode 1972 -2004, pada periode ini,
jumlah publikasi masih sangat rendah dan
fluktuatif, dengan banyak tahun tanpa
publikasi  yang  tercatat. Hal  ini
mengindikasikan bahwa pada masa tersebut,
topik Community Learning Center belum
menjadi fokus utama dalam riset akademik
global.

Periode 2005 - 2014. Mulai tahun
2005 terjadi peningkatan jumlah publikasi,
meskipun fluktuatif. Hal ini berkaitan
dengan mulai dikenalnya Community
Learning Center (CLC) dalam berbagai
kebijakan pendidikan nonformal global,
seperti program UNESCO yang mendorong
penguatan lifelong learning melalui CLC.

Periode 2015 - 2024, pada periode ini
terjadi lonjakan besar dalam produksi artikel
tentang topik CLC, pada table 1. terbukti ada
145 artikel yang barhasil dipublikasikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa CLC menjadi
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topik riset yang semakin penting, baik dalam
konteks Pendidikan nonformal,
pemberdayaan komunitas, hingga
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Tren
ini ini bisa dipicu oleh kebutuhan akan
model pendidikan alternatif, terutama
menghadapi tantangan global seperti
ketidakmerataan pendidikan, urbanisasi,
hingga pandemi COVID-19 yang mendorong
model pembelajaran berbasis komunitas.

Tabel 1. Periode Perkembangan Publikasi

Tabel 2. 10 Penulis dengan Jumlah Publikasi

No Periode Jumlah Artikel
1 1972 - 2005 18

2 2006 - 2014 61

3 2015 - 2024 145

Sumber: data hasil analisis bibliometrik

2. Penulis, Institisu dan negera paling
produktif dalam penelitian PKBM

Pengembangan community learning
center di dukung oleh berbagai pihak seperti
penulis, jurnal, institusi dan negara.
Konstribusi  spesifik dari kelompok -
kelompok ini diuraikan di bawah ini:
Penulis terkemuka

Tabel 2 memberikan informasi
mengenai 10 penulis teratas dengan jumlah
artikel 3-8 artikel. Lawson Hal A menempati
posisi teratas dengan kontribusi sebanyak 8
publikasi, disusul oleh Van Veen Dolf. Hal
ini menunjukkan tingkat produktivitasnya
yang setara diantara keduanya. Dadang
Yunus Lutfiansyah menempati posisi ketiga
dengan 6 publikasi, diikuti oleh Achmad
Hufad, yang menghasilkan 4 publikasi.
Beberapa penulis lainnya seperti Chan Zhie
X, Hassan Fikri, Loganathan Thaharani,
Majid Hazreen Abdul, HO Kendall, dan
Jafvis - Selinger Sandra masing masing
tercatat berkontribusi 3 publikasi. Secara
keseluruhan, dari tabel ini terlihat bahwa
tingkat produktivitas penelitian dibidang ini
relatif tersebar, dengan hanya sedikit penulis
yang menghasilkan lebih dari lima publikasi.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
terdapat beberapa nama dominan, bidang
kajian ini masih terbuka luas untuk
berkontribusi dari peneliti baru.

terbanyak
hi gi mi PY_
nd nd nde T N star
No Author ex ex X C P t
LAWSON 018 1
1 HAL A. 2 4 2 9 8 2015
VAN  VEEN 018 1
2 DOLF 2 4 2 9 8 2015
LUTFIANSYA
H DADANG 1 201
3 YUNUS 2 3 025 3 6 8
HUFAD 1 201
4 ACHMAD 2 3 025 2 4 8
CHAN ZHIE 3
5 X. 3 3 0.6 6 3 2021
HASSAN 3
6 FIKRI 3 3 0.6 6 3 2021
LOGANATHA 3
7 N THARANI 3 3 0.6 6 3 2021
MAJID
HAZREEN 3
8 ABDUL 3 3 0.6 6 3 2021
HO 0.07
9 KENDALL 1 1 1 1 3 2012
JARVIS-
SELINGER 0.07
10 SANDRA 1 1 1 1 3 2012

Sumber: dokumen hasil bibliometrik

Institusi terkemuka

Universitas memainkan peran
penting dalam  pengembangan  iklim
akademik. Kontribusi ini terlihat dari jumlah
artikel yang  diterbitkan.  Tabel 3,
memberikan informasi 10 universitas teratas
berdasarkan jumlah artikel yang diterbitkan.

Universitas Pendidikan Indonesia
menduduki peringkat pertama dengan
menerbitkan artikel sebanyak 21 artikel. Lalu
diikuti University of Malaya sebanyak 13
artikel. Lalu diikuti Chulallongkorn
University 8 artikel, Tshwane University of
Technology 8 artikel, Universitas Negeri
Jakarta 8 artikel, The University of
Nottingham 7 artikel, Universitas Negeri
Yogyakarta 7 artikel, University at AlBany 7
artikel, Sedangkan General Corporate Judicial
Person Yakugaku Seminar Lifelong Learning
Center dan Health Equality Inititatives 6
artikel.

Tabel 3. 10 Universitas yang memiliki jumlah
publikasi terbanyak

No Affiliation Articles
Universitas Pendidikan

1 Indonesia 21

2 University of Malaya 13
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3 Chulalongkorn University 8
Tshwane University of
4 Technology 8
5 Universitas Negeri Jakarta 8
6 The University of Nottingham 7
7 Universitas Negeri Yogyakarta 7
8 University at Albany 7
General Corporate Judicial
Person  Yakugaku Seminar
9 Lifelong Learning Center 6
10 Health Equity Initiatives 6

5 Thailand 8 3.6 7 1 12.5
South

6  Africa 5 2.2 5 0 0

7 Turkey 5 2.2 5 o o

8 Canada 4 1.8 4 o o

9 Japan 3 1.3 3 o o

10 Australia 2 0.9 2 o o

Produksi ilmiah suatu negara

Tabel 3. menggambarkan 10 negara
teratas berdasarkan produktivitas artikel .
Produktivitas artikel diukur dari jumlah
publikasi ilmiah yang dihasilkan setiap
negara. Amerika serikat (USA) memimpin
dalam produktivitas artikel dengan 41
artikel, diikuti oleh Indonesia (24), Thailand
(7), United Kindom (9), Malaysia (8), South
Africa (5), Turkey (5), Canada (s), Japan (3),
Australia (2).

Berdasarkan Tabel 3 Amerika Serikat
menjadi negara dengan jumlah publikasi
tertinggi terkait Community Learning Center,
yaitu sebanyak 41 artikel (18,3%), diikuti oleh
Indonesia dengan 24 artikel (10,7%).
Malaysia ~ menonjol  dengan  tingkat
kolaborasi internasional tertinggi, di mana
50% dari publikasinya merupakan hasil kerja
sama lintas negara. Meskipun Indonesia
memiliki kontribusi signifikan, kolaborasi
internasionalnya masih tergolong rendah
(8,3%), menunjukkan potensi yang besar
untuk pengembangan jejaring riset global.
Secara umum, data ini memperlihatkan
bahwa isu Community Learning Center
mendapat perhatian luas secara global,
dengan pola kontribusi yang beragam
antarnegara.

Tabel 4. 10 Negara yang memiliki publikasi

terbanyak
N Artic  Article SC M MCP
o Country les s % P CP %
1 USA 41 18.3 33 8 19.5
2 Indonesia 24 10.7 22 2 83
United
Kingdom 9 4 8 1 1.1
4 Malaysia 8 3.6 4 4 50

Corresponding Author's Countries

P
€5

Gambar 3. Negara korespondensi penulis
3. Tema - tema penelitian dan pola

kolaborasi anter peneliti
Jaringan Kejadian Besama

.......

ommutlly ghoel

Gambar 4. Co-Occurence network

Gambar 4 memvisualisasikan
jaringan co-occurrence (berdasarkan all
keywords dengan minimal 5 kemunculan, 42
kata kunci terpilih, tanpa nama negara).
Ukuran node merepresentasikan frekuensi
kemunculan kata kunci, ketebalan garis
(edge) menunjukkan frekuensi kemunculan
bersama, dan warna node mengindikasikan
klasterisasi tematik.

Ada 5 cluster yang muncul dalam
jaringan co-occurrence ini yaitu:

Adapun Kklaster tematik utama seperti
berikut ini: Cluster 1 Pembelajaran
Sepanjang hayat dan komunitas, Cluster 2
Pendidikan Anak dan Gender, Cluster 3
Evaluasi Program dan Organisasi, Cluster 4
Perspektif manusia dan Pendidikan Umum,
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Cluster 5 Spesifik Geografis. Adapun
penjelasan masing-masing cluster sebagai
berikut:

Cluster 1. Pembelajaran Sepanjang hayat
dan Komunitas

Kata kunci utama yang muncul seperti

community learning center, community
learning, lifelong learning, =~ community
participation,  sustainable  development,

literacy. Cluster ini berfokus pada konsep
Community Learning Center sebagai pusat
pembelajaran yang mendukung lifelong
learning dan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development). Penekanan besar
diberikan pada partisipasi masyarakat dan
peningkatan literasi sebagai fondasi utama.

Cluster 2. Pendidikan Anak dan Gender
Kata kunci utama yang muncul seperti child,
female, male, student, schools, teaching,
adolescent. ~ Cluster ini  menunjukkan
penelitian yang memusatkan perhatian pada
karakteristik demografis peserta pendidikan,
khususnya anak-anak, perempuan, laki-laki,
remaja. Topik terkait pengajaran dan
sekolah juga mengindikasikan perhatian
pada integrasi pembelajaran komunitas
dengan sistem pendidikan formal.

Cluster 3. Evaluasi Program dan Organisasi
Kata kunci utama yang ada meliput:
organization and management, program
evaluation, after-school programs, health
education, human experiment, leadership.
Cluster ini berfokus pada aspek manajemen
dan evaluatif program pendidikan berbasis
komunitas, termasuk program kesehatan
dan pendidikan luar sekolah. Evaluasi
efektivitas dan kepemimpinan organisasi
menjadi bagian penting dalam cluster ini.
Cluster 4. Perspektif manusia dan
pendidikan umum

Kata kunci utama yang muncul seperti
human, humans, education, learning, article,
perception, qualitatif research. Cluster ini
lebih  konseptual, — menggaris  bawahi
pendidikan dari perspektif manusia secara
umum, penelitian kualitatif juga menjadi
metode yang banyak digunakan untuk
mengeksplorasi persepsi dan pengalaman
individu terkait pembelajaran.

Cluster 5 Spesifik Geografis

Kata kunci utama yang muncul seperti
Malaysia, United States, Community School.
Cluster ini relatif lebih kecil dan lebih
spesifik. Ada fokus geografi dengan negara
tertentu seperti Malaysia dan Amerika
Serikat menjadi lokasi studi utama,
community school menjadi entitas yang
spesifik dieksplorasi di konteks ini.

mmulhy ghosl

Gambar 4. Co-Occurence network

Peta Tematik

communtyio practice

Gambar 5. Thematic Map

Gambar 5 ini menyajikan peta
tematik yang mengelompokkan kata kunci
ke dalam empat kuadran berdasarkan
sentralitas (Sumbu X, relevansi dalam
struktur penelitian) dan densitas (sumbu Y,
tingkat pengembangan tema internal).

Dalam pemetaan tematik ini, empat
kuadran menggambarkan hubungan antara
tingkat perkembangan tema (density) dan
tingkat relevansi tema (centrality) dalam
riset  tentang pembelajaran  berbasis
komunitas.

Analisis diagram strategis (Gambar 5)
menggambarkan struktur tematik penelitian
terkait community learning center dan
bidang-bidang terkait lainnya. Kuadran
Motor Themes mengidentifikasi "education”,
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mon mon

"literacy”, "technology”, "community learning
center”, "non-formal education”, "community
participation”, serta "adult learning" sebagai
tema-tema utama yang berkembang dengan
baik. Tingginya tingkat centrality dan
density menunjukkan peran penting tema-
tema ini sebagai penggerak utama dalam

domain pengetahuan tersebut,
mencerminkan  fokus global terhadap
pemanfaatan inisiatif pendidikan berbasis
komunitas untuk memperluas peluang
pembelajaran sepanjang hayat.

Pada kuadran Niche Themes,
terdapat  tema-tema  khusus  seperti
"interactive learning simulation”, "health

communication”, dan "community learning
center development”, yang menunjukkan alur
penelitian yang sangat berkembang tetapi
relatif terisolasi dari arus utama diskusi
ilmiah. Meskipun memiliki perkembangan
internal yang kuat, tema-tema ini
membutuhkan upaya integrasi lebih lanjut
untuk meningkatkan relevansinya di tingkat
global.

Tema-tema dasar (Basic Themes)
seperti "lifelong learning”, "public libraries”,
dan "community engagement” menunjukkan
tingkat relevansi yang tinggi namun dengan
tingkat perkembangan (density) yang
rendah. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya pengembangan teoritis lebih lanjut
serta validasi empiris agar tema-tema
tersebut dapat memberikan dampak yang
lebih signifikan dalam lanskap penelitian
yang lebih luas.

Sementara itu, kuadran Emerging or
Declining Themes vyang ditempati oleh
"community of practice” menunjukkan
adanya eksplorasi baru atau potensi
penurunan perhatian ilmiah terhadap tema
tersebut, sehingga memerlukan pengamatan

lebih  lanjut untuk  melihat arah
perkembangannya di masa depan.
Secara keseluruhan, peta evolusi

tematik ini menunjukkan bahwa inisiatif
pembelajaran berbasis komunitas telah
mengakar kuat dalam dikursus pendidikan
global, meskipun masih terdapat peluang
besar untuk memperluas integrasi lintas
disiplin, terutama dalam area pembelajaran
sepanjang hayat dan keterlibatan komunitas.

Kolaborasi Penulis

Gambar 6. Author Colaboration

Gambar 6. Menyajikan visualisasi

jaringan  keterhubungan antar penulis
menggunakan analisis bibliographic
coupling. Analisis ini mengidentifikasi

penulis yang merujuk pada literatur yang
sama, sehingga menunjukkan kesamaan
dasar teoritis atau fokus penelitian. Unit
analisis adalah penulis dengan ambang batas
minimum 1 dokumen per penulis. Dari
parameter ini, sebanyak 35 penulis
memenuhi ambang batas ini dan
dimasukkan dalam analisis.

Jaringan kolaborasi ini menunjukkan
pola kerja sama ilmiah yang berkembang
secara bertahap, dengan Manzoor Ahmed
sebagai tokoh sentral yang menghubungkan
generasi awal dan baru dalam penelitian
pembelajaran komunitas. Pada periode awal
(sekitar 2014-2018), penelitian difokuskan
pada kolaborasi antara Peter Mayo dan
Gwadebe Kurawa, sedangkan setelah 2018,
arus kolaborasi beralih ke On Ni Chan dan
Alan  Rogers, menunjukkan  adanya
pembaruan tema atau metode riset. Transisi
ini menegaskan pentingnya kolaborasi lintas
generasi dalam mempertahankan
kontinuitas dan inovasi dalam bidang
community learning centers.

Kolaborasi Negara

Gambar 7. Kolaborasi Internasional
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Gambar 7 menunjukkan jaringan
keterhubungan intelektual antar negara,
dianalisis menggunakan teknik bibliographic
coupling. Metode ini mengidentifikasi
negara - negara yang publikasinya
cenderung merujuk pada literatur yang
sama. Unit analisis adalah negara, dengan
ambang batas minimum 10 dokumen per
negara. Dari 39 negara yang teridentifikasi
dalam dataset, sebanyak 11 negara memenuhi
ambang batas ini dan divisualisasikan.

Setiap node mewakili sebuah negara
dengan ukuran node menunjukkan jumlah
kontribusi atau pengaruh relatif negara
tersebut dalam jaringan kolaborasi. Garis
(link) antara negara menunjukkan adanya
hubungan atau kolaborasi dalam publikasi
akademik. @ Warna node dan garis
mempresentasikan waktu kolaborasi, dari
biru (tahun 2012) ke kuning (tahun 2020).

United States (Amerika Serikat)
muncul sebagai negara dengan kontribusi
terbesar, terlihat dari ukuran node yang
paling besar dan ketebalan garis koneksi
dengan negara lain, khususnya dengan
United Kingdom (Inggris) dan Netherlands
(Belanda). United Kingdom berperan sebagai
penghubung penting antara Amerika Serikat
dan negara-negara lain, membentuk
jembatan utama dalam jaringan ini.
Netherlands  terhubung kuat dengan
Amerika Serikat, menandakan adanya
kolaborasi yang cukup intensif di antara
kedua negara tersebut. Australia dan Japan
berperan  sebagai  simpul  kolaborasi
tambahan, dengan hubungan yang lebih
tipis namun tetap terhubung ke jaringan
utama. Indonesia menunjukkan aktivitas
kolaborasi yang cukup baru dan meningkat
pada periode lebih mendekati tahun 2020
(ditandai dengan warna kuning), khususnya
membangun koneksi dengan Thailand,
Malaysia dan Japan, serta secara lebih

longgar dengan  negara-negara lain.
Indonesia tampak mulai aktif dalam
kolaborasi internasional meski

keterhubungannya belum sekuat negara-
negara barat utama.

Berbeda dengan studi-studi
sebelumnya yang hanya berfokus pada sub
bidang spesifik, analisis bibliometrik ini

menyajikan eksplorasi yang lebih luas
mengenai  perkembangan Community
Learning Center (CLC). Dengan

memanfaatkan data dari basis data Scopus
sejak tahun 1972 hingga 2024, studi ini
menawarkan tinjauan yang lebih
komprehensif tentang evolusi penelitian di
bidang ini. Pendekatan ini memberikan
wawasan mendalam mengenai dinamika
perkembangan dan arah masa depan
penelitian CLC, termasuk kinerja dan pola
kolaborasi di antara komunitas akademik
yang terlibat. Aspek-aspek yang dikaji dalam
studi ini meliputi metrik kinerja seperti
kontribusi penulis, institusi, negara, dan
jurnal, serta aspek pemetaan ilmu
pengetahuan seperti ko-okurensi kata kunci,
tema penelitian, penulis, dan kolaborasi
antarnegara.

PEMBAHASAN
Kinerja

Analisis  kinerja publikasi pada
penelitiatn  Community Learning Center
(CLC) menunjukkan  kontribusi  yang

bervariasi dari penulis, institusi, negara, dan
jurnal. Melalui evaluasi bibliometrik ini,
dapat diidentifikasi aktor-aktor utama yang
telah mendorong perkembangan literatur di
bidang ini serta pola distribusi pengetahuan

yang terbentuk selama empat dekade
terakhir.
Analisis kinerja penulis

menunjukkan bahwa bidang Community
Learning Center didukung oleh kontribusi
sejumlah kecil penulis yang produktif, di
antaranya Lawson Hal A. dan Van Veen Dolf
yang masing-masing menghasilkan delapan
publikasi, serta Chan Zhie X., Hassan Fikri,
dan Loganathan Tharani yang memperoleh
h-index tertinggi sebesar 3. Meskipun
terdapat beberapa nama dominan, sebagian
besar penulis hanya menghasilkan satu
hingga tiga publikasi, mencerminkan bahwa
topik ini masih bersifat terbuka untuk
partisipasi akademisi baru. Temuan ini
sejalan dengan studi Donthu et al., (2021)
yang menyatakan bahwa dalam bidang yang
sedang berkembang, distribusi produktivitas
cenderung mengikuti pola ekor panjang, di
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mana sebagian besar adalah
kontributor sporadis.

Dari sisi institusi, Universitas
Pendidikan Indonesia muncul sebagai
lembaga dengan jumlah publikasi tertinggi
dalam kajian Community Learning Center,
diikuti oleh University of Malaya dan
Chulalongkorn  University.  Konsentrasi
produktivitas di beberapa universitas ini
menunjukkan peran strategis institusi
pendidikan tinggi dalam mendorong riset di
bidang pendidikan nonformal. Hal ini
mendukung temuan Aria & Cuccurullo
(2017), yang menyatakan bahwa keterlibatan
institusi  berpengaruh secara langsung
terhadap percepatan pertumbuhan bidang
kajian baru melalui dukungan sumber daya
penelitian dan jejaring kolaborasi.

Berdasarkan analisis negara, Amerika
Serikat (USA) menjadi kontributor terbesar
dengan 41 artikel (18,3%), diikuti oleh
Indonesia (24 artikel) dan Malaysia (8
artikel). Meskipun dominasi negara maju
masih terlihat, munculnya Indonesia sebagai
negara berkembang dengan kontribusi yang
signifikan menandakan pergeseran global
dalam produksi ilmiah tentang Community
Learning Center. Temuan ini sejalan dengan
laporan UNESCO (2021) yang menekankan
pentingnya perluasan kontribusi  dari
negara-negara Asia dalam mendorong
inovasi pembelajaran komunitas yang lebih
inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
lokal.

Tema dan Tren Penelitian

Selain analisis kinerja, pemetaan
tematik mengungkapkan struktur dan
dinamika tema penelitian terkait CLC.
Dengan menggunakan analisis jaringan kata
kunci dan peta tematik, studi ini
mengidentifikasi tema-tema utama, tren
penelitian, serta arah evolusi konseptual
dalam bidang ini.

Hasil analisis kata kunci
mengungkapkan bahwa tema seperti
community learning center, education,
lifelong learning, community participation,
non-formal  education, literacy, = dan
technology menjadi topik yang paling sering
muncul dalam publikasi ilmiah. Berdasarkan
pola kemunculan dan keterkaitannya, lima

penulis

kelompok tema dapat diidentifikasi. Tema
tentang pembelajaran sepanjang hayat dan

partisipasi komunitas menempati posisi
sentral, menggarisbawahi pentingnya
Community  Learning  Center  dalam

mendukung pembangunan berkelanjutan
dan literasi masyarakat. Di sisi lain, tema
yang berfokus pada pendidikan anak dan isu
gender memperlihatkan perhatian terhadap
karakteristik demografis peserta didik dalam
konteks pembelajaran berbasis komunitas.
Penelitian tentang evaluasi program dan
manajemen organisasi juga menonjol,
dengan fokus pada efektivitas layanan
pendidikan luar sekolah dan program
kesehatan masyarakat. Selain itu, perspektif
humanistik dalam pendidikan dan konteks
geografis spesifik, seperti Malaysia dan
Amerika Serikat, menambah dimensi
keragaman dalam pengembangan riset ini.

Pemetaan tematik lebih lanjut
memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa tema seperti education,
literacy,  technology, —dan  community
participation berada dalam kategori motor
themes, yaitu tema yang tidak hanya penting
secara konseptual tetapi juga menunjukkan
perkembangan yang kuat. Sebaliknya, topik-
topik seperti interactive learning simulation
dan health communication dikategorikan
sebagai niche themes karena memiliki
kedalaman pengembangan internal,
meskipun keterhubungannya dengan tema-
tema besar masih terbatas. Tema dasar
seperti lifelong learning, public libraries, dan
community  engagement  menunjukkan
tingkat relevansi yang tinggi namun dengan
pengembangan yang masih terbatas,
sehingga menawarkan peluang besar untuk
penelitian masa depan. Di sisi lain,
community of practice muncul sebagai tema
yang baru berkembang atau berpotensi
mengalami penurunan minat, menandakan
perlunya perhatian lebih lanjut.

Temuan ini memperlihatkan bahwa
penelitian mengenai Community Learning
Center terus berkembang menuju isu-isu
strategis global seperti pembangunan
berkelanjutan dan pemberdayaan komunitas
berbasis literasi. Evolusi konseptual ini
sejalan dengan teori Callon et al. (1991) dan
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(Aria & Cuccurullo, 2017), yang menekankan
pentingnya pemetaan tematik untuk
memahami dinamika kemajuan suatu
bidang keilmuan secara menyeluruh.
Dengan demikian, hasil analisis ini tidak
hanya memperkaya literatur akademik
tentang Community Learning Center, tetapi
juga membuka arah baru bagi eksplorasi
penelitian berbasis kebutuhan komunitas
yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial
dan teknologi.

Kolaborasi

Selain mengidentifikasi tema dan
tren penelitian, studi ini juga memetakan
pola kolaborasi dalam penelitian tentang
Community Learning Center, baik pada
tingkat individu penulis maupun
antarnegara. Analisis bibliographic coupling
terhadap hubungan antarpenulis
memperlihatkan pola keterhubungan yang
bertahap namun signifikan. Tokoh sentral
seperti Manzoor Ahmed menempati posisi
kunci, menjembatani kolaborasi antara
generasi awal dan generasi baru peneliti
CLC. Pada periode awal, sekitar tahun 2014
hingga 2018, kolaborasi lebih banyak
terpusat pada sosok seperti Peter Mayo dan
Gwadebe Kurawa, yang kemudian bergeser
pasca-2018 dengan munculnya kolaborasi
baru yang dipimpin oleh On Ni Chan dan
Alan Rogers. Pergeseran ini menandakan
adanya  dinamika  regenerasi  dalam
komunitas  akademik, = memperlihatkan
bahwa keberlanjutan penelitian CLC sangat
bergantung pada sinergi antarpenulis dari
berbagai generasi. Hal ini konsisten dengan
pandangan (Glanzel & Schubert, 2005)
bahwa kolaborasi akademik lintas generasi
berperan penting dalam menjaga vitalitas
dan inovasi suatu bidang penelitian.

Di tingkat negara, peta kolaborasi
internasional menunjukkan bahwa Amerika
Serikat (USA) mendominasi jaringan
kolaborasi global, dengan hubungan yang
kuat terutama dengan United Kingdom dan
Netherlands. United Kingdom, dalam hal ini,
berperan sebagai penghubung utama antara
Amerika Serikat dan berbagai negara
lainnya, menciptakan jembatan penting
dalam jaringan global. Aktivitas kolaboratif
juga terlihat dari negara-negara seperti

Australia dan Jepang, meskipun koneksi
mereka relatif lebih kecil dibandingkan
simpul utama. Indonesia, meskipun
kontribusinya baru berkembang,
menunjukkan tren peningkatan partisipasi
dalam kolaborasi internasional, terutama
dengan Malaysia, Thailand, dan Jepang pada
periode setelah 2020. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa negara-negara Asia
mulai memperkuat keterlibatan mereka
dalam wacana global tentang pendidikan
komunitas. Temuan ini mengonfirmasi
argumen Wagner et al. (2015) bahwa
ekosistem kolaborasi ilmiah saat ini semakin
bergeser ke arah pola multipolar, di mana
negara-negara dari berbagai kawasan dunia
mulai memainkan peran yang lebih aktif
dalam jejaring penelitian global.

Secara keseluruhan, dinamika
kolaborasi di tingkat individu dan negara
mencerminkan pertumbuhan komunitas
akademik yang dinamis dan beragam dalam
kajian Community Learning Center. Ke
depan, peningkatan intensitas kolaborasi
lintas institusi dan negara, terutama dengan
melibatkan  negara-negara  berkembang,
menjadi kunci untuk memperkaya perspektif
riset, memperluas dampak sosial, dan
mempercepat inovasi dalam pengembangan
pembelajaran berbasis komunitas.

Implikasi dan Arah Penelitian masa
Depan

Hasil analisis

pemetaan tematik,

kinerja publikasi,
dan pola kolaborasi
dalam penelitian Community Learning
Center (CLC) memberikan  sejumlah
implikasi penting bagi pengembangan
keilmuan di masa depan. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun tema-tema
utama seperti pendidikan  komunitas,
pembelajaran  sepanjang  hayat, dan
pemberdayaan sosial telah menjadi fokus
yang kuat, masih terdapat area-area yang
memerlukan eksplorasi lebih mendalam
untuk mendorong inovasi konseptual dan
aplikatif.

Salah satu implikasi utama adalah
perlunya memperkuat penelitian pada tema-
tema dasar seperti lifelong learning dan
community engagement, yang saat ini
memiliki tingkat relevansi tinggi namun
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pengembangan internal yang masih terbatas.
Penelitian mendatang dapat diarahkan
untuk memperluas konsep lifelong learning
dalam konteks masyarakat berbasis digital,
serta mengeksplorasi strategi inovatif untuk
meningkatkan keterlibatan komunitas dalam
pembelajaran nonformal, terutama di era
pasca-pandemi. Selain itu, penguatan studi
berbasis praktik terbaik di tingkat lokal,
melalui pendekatan studi kasus dan naratif,
dapat memperkaya pemahaman tentang
bagaimana Community Learning Center
berfungsi dalam berbagai konteks budaya
dan sosial.

Dari sisi kolaborasi, hasil studi ini
juga mengindikasikan perlunya peningkatan
kemitraan internasional, terutama dengan
melibatkan lebih banyak negara
berkembang. Meskipun kolaborasi akademik
global telah menunjukkan tren positif,
konektivitas antara negara-negara di Asia,
Afrika, dan Amerika Latin masih perlu
diperkuat untuk mendorong pertukaran ide
yang lebih beragam dan memperluas
pengaruh global model CLC. Peningkatan
kolaborasi lintas negara tidak hanya akan
memperkaya perspektif teoritis dan praktis,
tetapi juga mempercepat adopsi inovasi
pendidikan berbasis komunitas di berbagai
belahan dunia.

Dari sisi metodologi, terdapat
peluang besar untuk memperdalam
penggunaan pendekatan kualitatif, seperti
penelitian berbasis naratif, etnografi, dan
penelitian tindakan partisipatif. Pendekatan
ini akan memungkinkan pengungkapan
pengalaman subjektif komunitas dalam
membangun pembelajaran berbasis
kebutuhan lokal. Selain itu, integrasi metode
analitik berbasis big data dan pemetaan
sosial digital dapat menjadi arah baru untuk
memahami lebih luas bagaimana jaringan
pembelajaran komunitas berkembang di era

teknologi.

Secara keseluruhan, masa depan
penelitian Community Learning Center
membutuhkan pendekatan yang lebih

interdisipliner, kolaboratif, dan responsif
terhadap dinamika perubahan sosial dan
teknologi. Dengan mengadopsi strategi ini,
penelitian tentang CLC tidak hanya akan

memperkaya literatur akademik, tetapi juga
memberikan  kontribusi  nyata  bagi
pemberdayaan komunitas dan
pembangunan berkelanjutan.

SIMPULAN

Studi ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai dinamika
perkembangan  penelitian =~ Community

Learning Center (CLC) dari tahun 1972
hingga 2024 melalui pendekatan analisis
bibliometrik. Dari hasil analisis kinerja
publikasi, ditemukan bahwa kontribusi
terhadap penelitian CLC tersebar di antara
sejumlah penulis, institusi, negara, dan
jurnal, dengan Amerika Serikat dan
Indonesia menempati posisi sentral dalam
produksi ilmiahnya. Universitas Pendidikan
Indonesia dan University of Malaya menjadi
institusi yang paling produktif.

Pemetaan tematik menunjukkan
bahwa tema-tema seperti pendidikan
komunitas, literasi, teknologi, dan
pembelajaran sepanjang hayat telah menjadi
fokus utama dalam literatur. Namun, masih
terdapat ruang yang signifikan untuk
mengembangkan tema dasar  seperti
community engagement dan lifelong learning
secara lebih mendalam. Tren penelitian juga
mengindikasikan adanya pergeseran menuju
isu-isu strategis global seperti pembangunan
berkelanjutan, pemberdayaan sosial, dan
integrasi teknologi dalam pembelajaran
komunitas.

Dari sisi kolaborasi akademik, pola
hubungan antarpenulis dan antarnegara
memperlihatkan  jaringan yang mulai
berkembang, meskipun kolaborasi
internasional, khususnya di kawasan Asia
dan Afrika, masih memerlukan penguatan
lebih lanjut. Dinamika ini menggarisbawahi
pentingnya membangun jejaring riset global
yang lebih inklusif untuk mendorong
pertukaran ide dan inovasi pendidikan
berbasis komunitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini
tidak hanya mengisi kesenjangan dalam
literatur akademik tentang CLC, tetapi juga

menawarkan arah strategis untuk
pengembangan penelitian masa depan.
Pendekatan vyang lebih interdisipliner,
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berbasis kolaborasi lintas negara, serta
adaptif terhadap perubahan sosial dan
teknologi, menjadi kunci untuk memperkuat
peran Community Learning Center dalam
mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan dan pemberdayaan
masyarakat global.
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